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    ABSTRAK

    Penetapan Harga Pokok Produkai merupakan elemen penting dalam pengambilan keputusan penetapan harga jual suatu produk. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan metode full costing dalam penetapan HPP dan harga jual produk  pada UD. Anyen Pia Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa perhitungan harga pokok produksi pada UD. Anyen Pia masih bersifat tradisional, serta penetapan harga jual hanya didasarkan pada tren pasar dan dilakukan secara estimatif tanpa perhitungan yang sistematis. Penelitian ini memakai metode kualitatif beserta pendekatan studi kasus. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan metode full costing menyajikan HPP yang lebih rendah sebesar 17,83% dikontraskan dengan perhitungan yang dilakukan oleh UD. Anyen Pia. Selain itu, penerapan metode cost plus pricing dengan margin laba 60% yang dihitung mengacu pada perhitungan HPP dengan menggunakan pendekatan Full Costung, menciptakan harga jual yang signifikan rendah sekitar 12,5% dibandingkan dengan harga jual yang ditetapkan oleh UD. Anyen Pia.
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PENDAHULUAN


Perkembangan
bisnis akhir-akhir ini mengalami peningkatan yang sangat cepat. Persaingan
antar pelaku usaha tidak hanya terjadi pada skala besar, namun juga berkaitan
dengan ranah UMKM. Menyikapi faktor tersebut, setiap pelaku usaha dituntut
untuk memiliki strategi yang tepat dalam mengelola usahanya agar tetap eksis
dan berkembang secara berkelanjutan. Salah satu strategi penting dalam
menjalankan bisnis adalah kemampuan untuk meningkatkan profitabilitas. 


Menentukan
harga jual secara tepat merupakan kunci utama dalam menjaga keberlangsungan
usaha, khususnya bagi UMKM. Kesalahan dalam penetapan harga dapat berdampak
langsung terhadap profitabilitas dan daya saing produk di pasar. Harga jual
tidak hanya memengaruhi keputusan konsumen, tetapi juga berperan langsung
terhadap pemasukan serta profitabilitas yang di dapatkan perusahaan. Dengan
demikian, penting bagi pelaku usaha memilih penetapan harga jual secara
rasional dan selaras dengan kondisi operasional perusahaan. Penentuan dan
penetapan harga jual ideal umumnya berlandaskan pada berbagai pendekatan, salah
satunya adalah dengan menghitung harga pokok produksi (HPP) secara akurat, lalu
menambahkan margin laba yang diinginkan.


HPP,
mencerminkan jumlah pengeluaran perusahaan untuk pengelolaan bahan baku
langsung berubah atau menjadi suatu produk akhir yang siap diedarkan dipasaran.
Keterangan mengenai HPP tidak hanya berfungsi sebagai dasar dalam mengukur harga
jual, tetapi juga untuk melihat nilai persediaan yang disajikan dalam laporan
keuangan. 


Dalam
menetapkan harga jual, banyak perusahaan juga menerapkan pendekatan cost plus
pricing, yakni suatu metode yang penentuannya dengan memperhitungkan tarif
pengeluaran biaya produksi tiap unit terlebih dahulu selanjutnya memasukan
margin keuntungan atau laba yang diinginkan. Dengan menggunakan pendekatan ini,
perusahaan tidak hanya dapat menutup seluruh biaya produksinya, tetapi juga
menjamin adanya laba dari setiap produk yang dijual. Metode ini banyak
digunakan oleh pelaku usaha kecil karena dianggap sederhana dan memberikan
kepastian margin keuntungan. Namun, efektivitas metode ini sangat bergantung
pada akurasi dalam menentukan HPP, yang berarti pemilihan metode perhitungan
biaya menjadi krusial.


Penelitian
ini mengambil objek UD. Anyen Pia, sebuah usaha dagang yang memproduksi makanan
ringan khas berupa kue pia. Alasan pemilihan objek ini adalah karena UD. Anyen
Pia merupakan pelaku UMKM yang telah beroperasi selama kurang lebih sepuluh
tahun dan memasarkan produknya secara luas melalui berbagai saluran distribusi,
seperti warung dan rumah makan. Meskipun demikian, perhitungan Hpp pada UD.
Anyen Pia masih dilakukan secara sederhana dan belum mengacu pada metode
akuntansi biaya yang sesuai dengan kaidah akuntansi, sehingga berpotensi
memengaruhi keakuratan penetapan harga jual dan pencapaian laba yang optimal.
Saat ini, UD. Anyen Pia menetapkan HPP sebesar Rp. 500 per produk, dengan harga
jual Rp. 700 untuk rumah makan dan Rp. 800 untuk warung, namun belum mempertimbangkan
seluruh unsur biaya secara menyeluruh. Oleh karena itu, metode full costing untuk
menghitung HPP dirasa penting agar menghasilkan informasi biaya yang sesuai dan
komprehensif, sehingga mampu menjadi acuan dalam penetapan suatu harga jual
yang wajar, kompetitif, dan mendukung pencapaian profitabilitas usaha secara
optimal.


 


TINJAUAN PUSTAKA


Akuntansi Manajemen


Menurut Andreas (2023 :1) Akuntan Manajemen
ialah orang yang memiliki keahlian pada bidang akuntansi dan keuangan dalam memanfaatkan
data biaya akan implementasi strategi perusahaan. Manajemen biaya ada dua jenis
informasi yang ter utama yaitu data keuangan dan non keuangan.


 


Akuntansi Biaya 


Menurut Dunia (2019; 4) Akuntansi biaya merupakan
sebuah bidang yang sangat berkaitan erat dengan macam–macam pengeluaran yang
telah terjadi pada saat proses produksi suatu barang. 


 


Harga Pokok Produksi 


Harga pokok produksi atau HPP merupakan seluruh beban
atau biaya yang di alokasikan oleh suatu perusahaan. Komponen biaya tersebut
yang memiliki keterkaitan langsung dengan rangkaian tahap produksi yang di
implementasikan atau di jalankan oleh suatu perusahaan atau organisasi (Purwanti
2023:26). 


 


Metode Penentuan Harga Pokok Produksi


1.    
Full Costing 


Full costing merupakan metode penentuan HPP
di mana di dalamnya  menjumlahkan  semua elemen biaya produksi. (Mulyadi 2009,
dikutip dalam Sujarweni, 2022:149)


Biaya bahan baku                                                  xxx


Biaya tenaga kerja langsung                              
 xxx


Biaya overhead pabrik tetap                                xxx


Biaya overhead pabrik variabel                          xxx


                                                                                  -----
+


Harga Pokok
Produksi                                         xxx


1.    
Variabel Costing 


2.    
Job Order Costing


3.    
Harga Pokok Proses


 


Penentuan Harga Jual


Menurut Machmud dkk (2024: 31) Harga ialah sejumlah
uang yang menjadi keharusan untuk di bayar agar dapat memperoleh sesuatu,
sedangkan harga jual adalah biaya yang di bebankan atau jumlah yang di tukar
oleh konsumen.


 














 


Metode Penentuan Harga Jual 


1.    
Cost Plus Pricing


Menurut Ramdhani (2020;38) Cost plus pricing, metode penetapan
suatu harga yang dilakukan dengan menambahkan seluruh biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi dengan besaran laba yang telah ditentukan sebelumnya.
Perhitungan menggunakan metode ini dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut.


Harga Jual = Biaya total + Margin


2.    
Cost Type Contrack.


3.    
Time Material Princing.


 


METODOLOGI 


Jenis Penelitian 


Jenis
penelitian yang diterapkan yaitu kualitatif studi kasus, proses pemungutan data
 yang diterapkan secara terperinci berdasarkan macam-macam teknik selama
periode tertentu. Pendekatan kualitatif memudahkan peneliti memperoleh berbagai
informasi yang sangat mendalam melalui proses wawancara, proses observasi,
serta proses menganalisis dokumen, sehingga dapat memberikan sebuah  pemahaman
yang sangat komprehensif berkenaan dengan penentuan Hpp pada UD. Anyen Pia.


 


Tempat dan Waktu
Penelitian


          Penelitian ini
diterapkan di Sea, Kec. Pineleng, Kab. Minahasa. Waktu penelitian mulai dari
bulan Maret 2025 sampai selesai.


 


Jenis Data 


          Penelitian
ini memakai dua jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data
kuantitatif terdiri atas keterangan mengenai data–data yang berkaitan dengan
Hpp dan Harga Jual. Sementara itu, data kualitatif terdiri atas berbagai gambaran
perihal proses produksi, langkah–langkah pembuatan pia dari awal hingga siap
jual, sistem kerja dalam pengelolaan proses berjalannya usaha, strategi dan
masalah yang di hadapi UD. Anyen Pia.


 


Sumber Data 


          Sumber data di dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder


1.     Data Primer: Wawancara dengan pemilik UD. Anyen Pia, dan observasi
langsung terhadap proses produksi.


2.    
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu :


a.      Laporan keuangan sederhana yaitu catatan pembelian bahan baku, biaya
overhead pabrik, biaya tenaga kerja, dan catatan–catatan penjualan. 


b.      Data aset yang digunakan yaitu harga beli ovent yang digunakan untuk
memasak pia, nilai residu, serta estimasi umur ekonomis.


c.       Informasi harga jual per produk dan catatan jumlah produksi per
periode (harian, mingguan, bulanan). 














 


Metode
Pengumpulan Data


1.             
Wawancara: 


Dilakukan kepada pemilik usaha
untuk memahami bagaimana perhitungan biaya produksi selama ini.


2.             
Pengamatan: 


Melakukan pengamatan dan
peninjauan secara langsung di dalam lokasi objek penelitian.


3.             
Tinjauan Pustaka: 


Mempelajari serta mengutip
beberapa sumber untuk di jadikan sebagai referensi.


4.             
Dokumentasi: 


Pengumpulan akan berkas-berkas
atau bahan yang berkaitan dengan penelitian ini.


 


Metode Analisis
Data 


Dalam
penelitian ini menggunakan metode kulitatif studi kasus.  Peneliti mengeksplor
kumpulan data yang sudah di kumpulkan, serta berharap menemukan makna yang
relevan, interpretasi langsung, yang ada hubungannya dengan harga pokok
produksi dan metode full costing. 


 


Proses Analisis
Data 


1.    
Pengumpulan data:


Pengumpulan
data diselenggarakan melalui wawancar kepada pemilik usaha, observasi pada
objek, pengamatan dan dokumentasi yang berkaitan dengan rincian biaya dan cara
penentuan HPP dan Harga jual pada UD. Anyen Pia Dalam tahap ini peneliti akan
mendokumentasikan semua informasi yang diperoleh untuk kepentingan mengenai Hpp
dan harga jual di UD. Anyen Pia.


2.    
Pengolahan dan Analisis Data:


Setelah
itu, hal selan mengolah dan menganalisis data. Untuk mengolah data melibatkan
data yang telah dikumpulkan seperti rincian biaya untuk dikaji memakai metode full
costing, untuk penentuan Hpp dan harga jual produk. Kemudian data mengenai
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD. Anyen Pia, digunakan
sebagai bahan dasar untuk membandingkan hasil dari  metode full costing
dan metode milik perusahaan.


3.    
Penarikan Kesimpulan:


Pada
tahap ini, peneliti membandingkan harga pokok produksi yang di hitung oleh UD.
Anyen Pia dan harga pokok produksi menggunakan pendekatan metode full
costing.


 














 


HASIL PENELITIAN 


Berdasarkan
hasil wawancara dengan bapak Marthin Pelealu selaku pemilik usaha, diperoleh
informasi bahwa perhitungan harga pokok produksi pada usaha tersebut belum
didasarkan pada suatu metode akuntansi tertentu. Proses pencatatan biaya yang
dilakukan masih bersifat sederhana, yakni hanya mencatat pengeluaran harian
tanpa sistem pencatatan yang terstruktur. Hal ini menyebabkan data biaya yang
tersedia kurang akurat dan tidak memadai untuk analisis secara komprehensif. 


 


Biaya Bahan Baku


Tabel 1. Biaya Bahan UD. Anyen Pia Bulan April 2025



 
  	
  Bahan Baku

  
  	
  Kuantitas (per hari)

  
  	
  Harga Satuan

  
  	
  Total Harga

  (per hari)

  
  	
  Total harga

  (per bulan)

  
 

 
  	
  Terigu  

  
  	
  3 Karung (25kg per karung)

  
  	
  Rp. 210.000

  
  	
  Rp.630.000

  
  	
  Rp.15.120.000

  
 

 
  	
  Minyak  

  
  	
  1 Gelon minyak goreng (19 Kg)

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 9.600.000

  
 

 
  	
  Gula 

  
  	
  10 Kg

  
  	
  Rp. 17.500

  
  	
  Rp. 175.000

  
  	
  Rp. 4.200.000

  
 

 
  	
  Garam 

  
  	
  2 Bungkus (500g per bungkus)

  
  	
  Rp. 2.000

  
  	
  Rp. 4.000

  
  	
  Rp. 96.000

  
 

 
  	
  Vanili 

  
  	
  4 botol (80g per botol)

  
  	
  Rp. 8.000

  
  	
  Rp. 32.000

  
  	
  Rp. 768.000

  
 

 
  	
  Air  

  
  	
  2 galon (19L per galon)

  
  	
  Rp. 5.000

  
  	
  Rp. 10.000

  
  	
  Rp. 240.000

  
 

 
  	
  Coklat

  
  	
  5 Kg

  
  	
  Rp. 40.000

  
  	
  Rp. 200.000

  
  	
  Rp. 4.800.000

  
 

 
  	
  Keju

  
  	
  1 Kg

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
 

 
  	
   

  
  	
  Total

  
  	
   

  
  	
  Rp. 1.601.000

  
  	
  Rp. 34.424.000

  
 




Sumber : UD. Anyen
Pia 2025


Berdasarkan
tabel 1, biaya bahan baku yang di keluarkan oleh UD. Anyen Pia Rp. 1.601.000
per hari, dan Rp. 34.824.000 untuk perbulannya.


 














 


Biaya Tenaga
Kerja Langsung


Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung





 
  	
  Jumlah Tenaga Kerja

  
  	
  Total Gaji

  (per hari)

  
  	
  Total Gaji

  (per minggu, 6 hari kerja)

  
  	
  Total gaji

  (Per bulan)

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 1

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 2

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 3

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 4

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 5

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 6

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 7

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Tenaga
  kerja 8

  
  	
  Rp.50.000

  
  	
  Rp. 300.000 

  
  	
  Rp. 1.200.000

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 2.400.000

  
  	
  Rp. 9.600.000

  
 







Sumber : UD. Anyen Pia, 2025


Berdasarkan
tabel 2 UD. Anyen Pia memiliki 8 tenaga kerja langsung. Setiap pekerja menerima
gaji sebesar Untuk Rp. 50.000 harian, Rp.300.000 mingguan, dan Rp. 1.200.000
untuk bulanan. Pembayaran gaji untuk tenaga kerja setiap akhir minggu setelah
menyelesaikan satu minggu kerja.


 


Biaya Tenaga
Kerja Tidak Langsung



 
  	
  Keterangan

  
  	
  Jumlah Tenaga Kerja

  
  	
  Total Gaji 

  (per hari)

  
  	
  Total gaji

  (per bulan, 24 hari kerja)

  
 

 
  	
  Supir

  
  	
  1 Orang

  
  	
  Rp.150.000 

  
  	
  Rp.3.600.000

  
 

 
  	
  Sales

  
  	
  1 Orang

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
 

 
  	
   

  
  	
  Total

  
  	
  Rp.300.000

  
  	
  Rp.7.200.000

  
 




Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung


Sumber : UD. Anyen Pia, 2025


Berdasarkan
tabel 3, UD. Anyen pia memiliki tenaga kerja tidak langsung, yaitu 2 tenaga
kerja bagian distributor yang memiliki tanggung jawab sebagai supir kendaraan
dan sales, jam kerja per harinya di awali dari pukul 10.00 pagi hingga selesai.
Beban gaji per harinya untuk supir Rp. 150.000 dan untuk sales Rp. 150.000,
untuk pembayaran gaji di lakukan setelah selesai mendistribusikan dan
pengambilan kembali pia.


 


Biaya Overhead
Tetap


Tabel 4. Biaya Overhead Tetap





 
  	
  Keterangan

  
  	
  Per bulan

  
 

 
  	
  Listrik

  
  	
  Rp.115.500

  
 

 
  	
  Penyusutan Mesin Ovent

  
  	
  Rp.22.500

  
 

 
  	
                       Total 

  
  	
  Rp.179.000

  
 







Sumber : Data Olahan 2025














 


Berdasarkan
tabel 4, UD. Anyen Pia menggunakan listrik prabayar dengan pengeluaran
Rp.115.500 per bulannya. Mesin yang digunakan dalam proses produksi adalah
ovent dengan biaya perolehan Rp. 3.000.000, memiliki nilai residu 10%, dan masa
manfaat selama 10 tahun. Oleh karena itu penyusutan mesin dapat dihitung
menggunakan metode garis lurus sebagai berikut : 


                                  
= 3.000.000 – 300.000


                                                    
10


                                  
=  270.000 per tahun                            


Maka
penyusutan per bulannya dapat di hitung menjadi 270.000 : 12 = 22.500 per
bulannya.


 


Biaya Overhead
Variabel


Tabel 5. Biaya Overhead Variabel





 
  	
  Keterangan

  
  	
  Kuantitas

  
  	
  Total 

  
  	
  Per Hari

  
  	
  Per bulan

  
 

 
  	
  Gas LPG

  
  	
  2

  
  	
  Rp. 20.000

  
  	
  Rp. 40.000

  
  	
  Rp. 960.000

  
 

 
  	
  Total

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
  Rp. 40.000

  
  	
  Rp. 960.000

  
 







Sumber : UD. Anyen
Pia


Berdasarkan
tabel 5, UD. Anyen Pia memiliki biaya overhead variabel yaitu Gas LPG 3kg yang
digunakan dalam proses produksi, dan dalam sehari menggunakan 2 gas LPG, dengan
biaya 1 tabung Rp. 20.000 maka 2 x 20.000 = 40.000. untuk 1 bulan yaitu 40.000
x 24 hari kerja = Rp. 960.000.


 


Perhitungan Harga
Pokok Produksi 


Tabel 6. Perhitungan Harga Pokok
Produksi menurut UD. Anyen Pia Bulan April 2025 (Dalam Sehari Memproduksi 5.000 Pia)



 
  	
  Keterangan

  
  	
  Kuantitas per
  hari

  
  	
  Harga Satuan

  
  	
  Total Harga

  (Per hari)

  
  	
  Total Harga
  (Per Bulan) 

  
 

 
  	
  Terigu  

  
  	
  3 Karung (25kg
  per karung)

  
  	
  Rp. 210.000

  
  	
  Rp.630.000

  
  	
  Rp.15.120.000

  
 

 
  	
  Minyak  

  
  	
  1 Gelon minyak
  goreng (19 Kg)

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 9.600.000

  
 

 
  	
  Gula 

  
  	
  10 Kg

  
  	
  Rp. 17.500

  
  	
  Rp. 175.000

  
  	
  Rp. 4.200.000

  
 

 
  	
  Garam 

  
  	
  2 Bungkus (500g
  per bungkus)

  
  	
  Rp. 2.000

  
  	
  Rp. 4.000

  
  	
  Rp. 96.000

  
 

 
  	
  Vanili 

  
  	
  4 botol (80g
  per botol)

  
  	
  Rp. 8.000

  
  	
  Rp. 32.000

  
  	
  Rp. 768.000

  
 

 
  	
  Air  

  
  	
  2 galon (19L
  per galon)

  
  	
  Rp. 5.000

  
  	
  Rp. 10.000

  
  	
  Rp. 240.000

  
 

 
  	
  Coklat

  
  	
  5kg

  
  	
  Rp. 40.000

  
  	
  Rp. 200.000

  
  	
  Rp. 4.800.000

  
 

 
  	
  Keju

  
  	
  1 Kg

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
 

 
  	
  Gas LPG

  
  	
  2 Tabung (3kg
  per tabung)

  
  	
  Rp.20.000

  
  	
  Rp. 40.000

  
  	
  Rp. 960.000

  
 

 
  	
  Tenaga Kerja

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
  Rp. 700.000

  
  	
  Rp. 16.800.000

  
 

 
  	
  Bensin

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
  Rp.150.000

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
 

 
  	
  Total

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
  Rp. 2.491.000

  
  	
  Rp.
  59.784.000 

  
 




Sumber Data : UD. Anyen Pia 2025


            Berdasarkan
tabel 6,  perhitungan Hpp  pada UD. Anyen Pia bersifat sederhana dan belum
mengelompokan komponen – komponen biaya sesuai dengan komponen biaya yang ada,
sehingga harianya memiliki pengeluaran biaya sebesar Rp. 2.491.000 dan untuk bulanan
 Rp. 59.784.000.


 


Tabel 7. Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Full Costing Bulan
April 2025 (Dalam Sehari Memproduksi 5.000 Pia per hari)



 
  	
  Keterangan

  
  	
  Kuantitas per
  hari

  
  	
  Harga Satuan

  
  	
  Total Harga 

  (Per hari)

  
  	
  Total harga

  (per bulan)

  
 

 
  	
  Bahan Baku

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  Terigu

  
  	
  3 Karung (25kg
  per karung)

  
  	
  Rp. 210.000

  
  	
  Rp.630.000

  
  	
  Rp.15.120.000

  
 

 
  	
  Minyak

  
  	
  1 Gelon minyak
  goreng (19 Kg)

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 400.000

  
  	
  Rp. 9.600.000

  
 

 
  	
  Gula

  
  	
  10 Kg

  
  	
  Rp. 17.500

  
  	
  Rp. 175.000

  
  	
  Rp. 4.200.000

  
 

 
  	
  Garam

  
  	
  2 Bungkus (500g
  per bungkus)

  
  	
  Rp. 2.000

  
  	
  Rp. 4.000

  
  	
  Rp. 96.000

  
 

 
  	
  Vanili

  
  	
  4 botol (80g
  per botol)

  
  	
  Rp. 8.000

  
  	
  Rp. 32.000

  
  	
  Rp. 768.000

  
 

 
  	
  Air

  
  	
  2 galon (19L
  per galon)

  
  	
  Rp. 5.000

  
  	
  Rp. 10.000

  
  	
  Rp. 240.000

  
 

 
  	
  Coklat

  
  	
  5kg

  
  	
  Rp. 40.000

  
  	
  Rp. 200.000

  
  	
  Rp. 4.800.000

  
 

 
  	
  Keju

  
  	
  1 Kg

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 150.000

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
 

 
  	
  Tenaga Kerja Langsung

  Bagian Produksi

  
  	
   

   

  8 Orang

  
  	
   

   

  Rp. 50.000

  
  	
   

   

  Rp. 400.000

  
  	
   

   

  Rp.9.600.000

  
 

 
  	
  Biaya Overhead Tetap Listrik

  Penyusutan ovent

  
  	
   

   

   

   

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

   

  Rp. 115.500

  Rp. 22.500

  
 

 
  	
  Biaya Overhead Variabel

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  Gas LPG

  
  	
  2 Tabung (3kg
  per tabung)

  
  	
  Rp. 20.000

   

   

  
  	
  Rp. 40.000

   

  
  	
  Rp. 960.000

   

  
 

 
  	
  Total

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
  Rp.2.191.000

  
  	
  Rp. 49.122.000

  
 




Sumber : Data Olahan, 2025


Dari
tabel 7 dapat di ketahui penjumlahan  harga pokok produksi menerapkan metode full
costing sebesar Rp. 2.191.000 per hari dan Rp. 49.122.000 per bulan.


 














 


Perbandingan
Perhitungan HPP oleh Usaha Dagang dengan Full costing


Tabel 8. Perbandingan Perhitungan Harga
Pokok Produksi Bulan April 2025


Sumber : Data Olahan, 2025



 
  	
  Keterangan

  
  	
  UD. Anyen Pia

  (Per Bulan)

  (a)

  
  	
  Full Costing

  (Per Bulan)

  (b)

  
  	
  Selisih

  (c) = (a) - (b)

  
 

 
  	
  Bahan Baku

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  Terigu

  
  	
  Rp.15.120.000

  
  	
  Rp.15.120.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Minyak 

  
  	
  Rp. 9.600.000

  
  	
  Rp. 9.600.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Gula

  
  	
  Rp. 4.200.000

  
  	
  Rp. 4.200.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Gara

  
  	
  Rp. 96.000

  
  	
  Rp. 96.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Vanili 

  
  	
  Rp. 768.000

  
  	
  Rp. 768.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Air

  
  	
  Rp. 240.000

  
  	
  Rp. 240.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Coklat

  
  	
  Rp. 4.800.000

  
  	
  Rp. 4.800.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Keju

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Tenaga Kerja Langsung

  Bagian Produksi 

  
  	
   

  Rp. 9.600.000

  
  	
   

  Rp.9.600.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Tenaga Kerja Tidak Langsung

  Supir

  Sales

  
  	
   

   

  Rp. 3.600.000

  Rp. 3.600.000

  
  	
   

  -             
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  Biaya Overhead pabrik tetap

  
  	
   

  
  	
  -

  
  	
   

  
 

 
  	
  Listrik 

  
  	
  -

  
  	
  Rp. 115.500

  
  	
   

  
 

 
  	
  Penyusutan Mesin Ovent

  
  	
  -

  
  	
  Rp. 22.500

  
  	
   

  
 

 
  	
  Biaya Overhead Variabel

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  Gas LPG 3KG

  
  	
  Rp. 960.000

  
  	
  Rp. 960.000

  
  	
   

  
 

 
  	
  Bensin

  
  	
  Rp. 3.600.000

  
  	
  -

  
  	
   

  
 

 
  	
  Total

  
  	
  Rp. 59.784.000

  
  	
  Rp. 49.122.000

  
  	
  Rp. 10.662.000

  
 




Dari
tabel 8 dapat di ketahui bahwa perbandingan antara perhitungan Hpp yang di
lakukan oleh UD. Anyen Pia dan metode full costing mendapatkan hasil yang
berbeda. Perhitungan harga pokok produksi oleh UD. Anyen Pia mendapatkan hasil
Rp. 59.784.000 Sedangkan untuk perhitungan Hpp dengan perkalkulasian metode full costing
Rp. 49.122.000, sehingga memiliki selisi lebih kecil sebesar  Rp. 10.662.000.














 


Diketahui
untuk harga pokok produksi per produk menurut UD. Anyen Pia adalah:


Harga Pokok Produk = Total HPP


                                       Total Produksi sebulan


                                   = Rp. 59.784.000


                                       120.000 Produk


                                  
= Rp. 500


 


Jadi
dapat dilihat harga pokok produksi per produknya Menurut UD. Anyen Pia sebesar
Rp. 500 sementara itu menurut metode full costing sebagai berikut:


Harga Pokok Produk = Total HPP


                                       Total Produksi sebulan


                                   = Rp. 49.122.000


                                       120.000 Produk 


                                   = Rp. 400


 


Untuk itu HPP menggunakan metode full costing sebesar Rp.
400


 


Perbandingan harga
pokok produksi per produk UD. Anyen Pia dan Full Costing


Tabel 9. Perbandingan Harga Pokok
Produksi per Produk UD. Anyen Pia dan Full Costing





 
  	
  HPP menurut 

  UD. Anyen Pia

  ( a )

  
  	
  HPP menurut

  Full Costing

  ( b )

  
  	
  Selisi

  (a – b = c)

  
 

 
  	
                  Rp. 500

  
  	
  Rp. 400

  
  	
  Rp. 100

  
 







Sumber : Data Olahan, 2025


Berdasarkan
tabel 9, dilihat memiliki selisih antara HPP menurut UD. Anyen Pia dan HPP
menurut full costing  lebih rendah sebesar Rp. 100 atau 20%


 


Penentuan Harga Jual 


Berdasarkan
dengan hasil wawancara bersama pemilik usaha, diketahui bahwa margin laba UD.
Anyen Pia sebesar 60%, tetapi pada saat membuat penentuan harga jual produk,
pihak UD Anyen Pia, belum menerapkan metode penetapan harga yang sistematis,
melainkan sebatas mengacu atau mengikuti pada tren pasar yang ada. Oleh karena
itu, metode cost plus pricing di lihat bisa menjadi sebagai alternatif yang sesuai
dalam menentukan harga jual produk Pia. Metode ini di lihat dapat memungkinkan
suatu perhitungan harga jual yang di terapkan secara lebih objektif, di
karenakan seluruh komponen biaya total produksi dihitung secara rinci, kemudian
ditambahkan dengan margin laba yang diharapkan. Di ketahui untuk margin laba
UD. Anyen Pia sebesar 60%, kalkulasi harga jual menggunakan metode cost plus
pricing adalah berikut :














 


1.    
Perhitungan harga jual UD. Anyen Pia 


 
Harga Jual produk = Biaya Total + Margin


                       
= Rp. 59.784.000 + ( 60% x 59.784.000) 


                      
= Rp. 95.654.000


     Harga jual produk per produk = Harga jual : Total produksi
sebulan


 =
95.654.000 : 120.000


       
= 800


2.    
Perhitungan harga jual dengan pendekatan full
costing 


Harga Jual produk = Biaya Total + Margin


                                    = Rp.
49.122.000 + ( 60% x 49.122.000) 


                                    =
Rp. 84.420.800


Harga jual produk per produk = Harga jual
: Total produksi sebulan


                       
                                          = 84.420.800 : 120.000


                                                                   =
700


 


Tabel 10.  Perbandingan Harga Jual 





 
  	
  Jenis

  
  	
  Harga Jual UD. Anyen Pia

  (a)

  
  	
  Harga Jual Cost Plus Pricing

  (b)

  
  	
  Selisi 

  (a – b = c)

  
 

 
  	
  Pia 2 Rasa

  
  	
  Rp. 800

  
  	
  Rp. 700

  
  	
  Rp.100

  
 







Sumber : Data Olahan 2025


Metode
cost plus pricing menghasilkan harga jual produk pia sebesar Rp. 700 per
produk, dengan total harga pokok produksi sebesar Rp. 49.122.000 dan margin
keuntungan 60%. apa bila di bandingkan dengan harga jual UD. Anyen Pia yang
sebesar Rp. 800 dengan HPP Rp. 59.784.000, maka dilihat penentuan harga jual
pendekatan full costing lebih rendah sebesar 12.5%.


Dengan
demikian, meskipun perhitungan harga jual yang ditetapkan melalui metode cost
plus pricing relatif endah, hal tersebut dapat bisa kita jadikan sebagai
alternatif suatu strategi penjualan. Penentapan harga yang lebih rendah
berpontansi akan adanya peningkatan daya tarik konsumen, bisa mendorong
pertumbuhan volume penjualan, serta dapat meningkatkan daya saing di pasaran. 


Tabel 11. Perbandingan Laba





 
  	
  Laba  UD. Anyen Pia

  (a)

  
  	
  Laba pendekatan full costing

  (b)

  
  	
  Selisi

  (a - b =c)

  
 

 
  	
  Rp. 36.216.000

  
  	
  Rp. 34.878.000

  
  	
  Rp. 1.338.000

  
 







Sumber : Data Olahan, 2025


Berdasarkan
tabel 11, dapat dilihat bahwa laba yang di peroleh UD. Anyen Pia dengan harga
jual Rp. 800 sebesar Rp. 36.126.000, sedangkan laba yang di peroleh menggunakan
pendekatan full costing dengan harga jual Rp. 700 sebesar Rp. 34.878.000. Hal
ini menunjukan bahwa laba UD. Anyen Pia lebih tinggi di bandingkan dengan laba
menggunakan pendekatan full costing.


 














 


KESIMPULAN
DAN REKOMENDASI  


1.    
Perhitungan harga pokok produksi dengan
pendekatan metode full costing memberikan hasil yang lebih rendah yaitu Rp.
49.122.000 per bulannya, di bandingkan dengan perhitungan UD. Anyen Pia Rp.
59.784.000. sehingga memiliki selisi lebih rendah Rp. 10.662.000. mengindikasih
adanya perbedaan alokasi atau pengakuan komponen biaya, terutama pada biaya
overhead tetap (listrik, penyusutan mesin) yang muncul secara ekplisit dalam
perhitungan full costing, tidak hanya biaya overhead tetapi juga supir, sales,
dan biaya bensin UD. Anyen Pia memasukan biaya tersebut dalam perhitungan Hpp,
sedangkan dalam perhitungan Hpp dengan full costing untuk sales, supir, dan
biaya bensin tidak di masukan dalam komponen perhitungan Hpp. Dengan demikian,
penerapan metode full costing berpotensi meningkatkan laba karena harga pokok
produksinya relatif lebih kecil. 


2.    
Penerapan metode cost plus pricing dengan margin
laba 60% menghasilkan harga jual sebesar Rp. 700 per produk. Harga jual ini
ternyata lebih rendah di bandingkan bersama dengan harga jual aktual yang di
terapkan oleh UD. Anyen Pia yaitu Rp. 800.


 


PENELITIAN LANJUTAN


UD. Anyen Pia
di sarankan untuk mempertimbangkan penerapan metode full costing secara lebih
komprehensif untuk mendapatkan penjelasan yang lebih tepat mengenai seluruh
biaya produksi. Hal ini pasti akan membantu dalam pemilihan suatu keputusan
yang lebih tepat terkait dengan efisiensi dan profitabilitas.
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